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RINGKASAN 
 

 

 

TIARA DEFIRA SAFITRI. Studi Aktivitas Penyuluhan Pertanian Dalam 

Membangun Komunikasi Dengan Anggota Kelompok Tani Di Era New Normal Di 

Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim (dibimbing oleh RAHIDIN H. 

ANANG dan SISVABERTI AFRIYATNA). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui komunikasi yang dibangun penyuluh 

pertanian dalam melaksanakan aktivitas penyuluhan pertanian dan pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan pertanian di era new normal. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Rambang Niru Kabupaten Muara Enim pada bulan Desember 2022 – Januari 2023. 

Metode penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. Sedangkan metode penarikan 

contoh yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode sampling jenuh (sensus) dimana 

informan dalam penelitian ini yaitu (1) Penyuluh Pertanian di Kecamatan Rambang Niru 

berjumlah 9 orang dan (2) beberapa anggota kelompok tani yang aktif mengikuti aktivitas 

penyuluhan pertanian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara mendalam, observasi partisipasi, dan dokumentasi. Metode pengolahan 

data yang digunakan (kondensasi data, penyajian data, menggambarkan dan menarik 

kesimpulan) dan analisis data yang digunakan adalah analisis secara deskriptif-kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang digunakan penyuluh pertanian 

dalam melaksanakan aktivitas penyuluhan pertanian di era new normal di Kecamatan 

Rambang Niru Kabupaten Muara Enim yaitu komunikasi secara langsung (verbal) dengan 

pertemuan kelompok maupun individu antara penyuluh dan petani dengan tetap mematuhi 

protokol kesehatan. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian di era new normal di 

Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim yaitu sesuai kesepakatan antara 

penyuluh dan petani yang dilaksanakan bisa di balai desa, di rumah ketua kelompok tani 

dan di lahan usahatani dengan melakukan pertemuan atau kunjungan secara kelompok 

dan individu kepada petani dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 



SUMMARY 
 

 

 

TIARA DEFIRA SAFITRI. Study Of Deep Agricultural Extension Activities Building 

Commuunication With Farmer Group Members In The Normal Era At Rambang Niru 

District Muara Enim Regency (supervised by RAHIDIN H. ANANG and SISVABERTI 

AFRIYATNA). 

This research was conducted to find out the communication built by agricultural 

extension workers in carrying out agricultural extension activities and the implementation 

of agricultural extension activities in the new normal era. This research was conducted in 

Rambang Niru District, Muara Enim Regency in December 2022 - January 2023. The 

research method used was phenomenology. While the sampling method used in this study 

is the saturated sampling method (census) in which the informants in this study are (1) 

Agricultural extension agents in Rambang Niru District totaling 9 people and (2) several 

members of farmer groups who actively participate in agricultural extension activities. 

Data collection methods used in this study were in-depth interviews, participatory 

observation, and documentation. The data processing method used (data condensation, 

data presentation, describing and drawing conclusions) and data analysis used is 

descriptive-qualitative analysis. The results showed that the communication used by 

agricultural extension workers in carrying out agricultural extension activities in the new 

normal era in Rambang Niru District, Muara Enim Regency, was direct (verbal) 

communication with group and individual meetings between extension agents and farmers 

while still adhering to health protocols. Implementation of agricultural extension activities 

in the new normal era in Rambang Niru Subdistrict, Muara Enim Regency, namely 

according to an agreement between extension agents and farmers which can be carried out 

at the village hall, at the house of the farmer group leader and on the farming land by 

conducting group and individual meetings or visits to farmers with adhere to health 

protocols. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembangunan pertanian merupakan salah satu tulang punggung 

pembangunan nasional dan memiliki peran yang strategis dalam perekonomian 

nasional. Peran strategis tersebut digambarkan melalui kontribusi yang nyata pada 

penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, pakan dan bioenergi, penyerapan 

tenaga kerja, sumber devisa negara, sumber pendapatan, serta pelestarian 

lingkungan melalui praktek usahatani yang ramah lingkungan. Berbagai peran 

strategis yang dimaksud sejalan dengan salah satu tujuan utama pembangunan 

pertanian yaitu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani hingga perlu 

menjadi perhatian dan prioritas dalam pembangunan nasional. Pembangunan 

pertanian diharapkan dapat memperbaiki pendapatan penduduk secara merata dan 

berkelanjutan. Upaya pembangunan pertanian ini berhubungan erat dengan 

pengembangan sumber daya manusia terutama petani sebagai pelaku utama 

pertanian, dalam mendiseminasikan inovasi pembangunan pertanian melalui 

penyuluhan pertanian. 

Penyuluhan pertanian merupakan salah satu komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal dalam penyuluhan pertanian dilakukan secara 

terencana, sehingga interfensi pemerintah dalam penyusunan pesan dan strategi 

adopsi inovasi sangat diperlukan. Komunikasi interpersonal merupakan suatu 

proses interaksi manusia satu dengan manusia lain dan hal ini terjadi karena 

adanya ketertarikan, kesamaan, kedekatan, dan biasanya lebih sering terjadi pada 

situasi informal. Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi karena 

melalui komunikasi, manusia mengeksplorasi, belajar, menemukan, dan mencapai 

pemahaman yang lebih baik mengenai dunia. Setiap hari orang-orang 

berkomunikasi, baik secara tatap muka langsung maupun dengan menggunakan 

teknologi media komunikasi yang saat ini semakin pesat perkembangannya. 

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting, baik secara individu, 

kelompok, maupun dalam suatu organisasi. 
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Komunikasi dalam penyuluhan pertanian dilakukan dengan beragam 

tujuan, antara lain untuk menarik perhatian, menggugah hati dan perasaan, 

meyakinkan serta memotivasi sasaran agar mau melakukan tindakan atau 

perubahan-perubahan untuk pengembangan usaha agribisnisnya, peningkatan 

produktivitas dan kesejahteraannya serta peningkatan kesadaran dalam pelestarian 

fungsi lingkungan hidup. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa komunikasi ini 

bersifat informatif dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan atau informasi. 

Informasi inilah yang memungkinkan manusia terus mengembangkan dirinya 

dengan mengekplorasi, belajar, mencari, menemukan, serta mencapai pemahaman 

yang lebih baik tentang dunia. Persis di sinilah komunikasi mengambil peran vital 

dalam edukasi. 

Selain itu, komunikasi merupakan proses pengiriman pesan atau 

informasi oleh komunikator atau penyuluh kepada komunikan atau petani tetapi 

dalam proses pengiriman tersebut dibutuhkan suatu keterampilan dalam 

memaknai pesan baik oleh komunikator ataupun komunikan sehingga dapat 

terjadi pertukaran informasi. Kegiatan penyuluhan (pendidikan non formal) ini 

diperlukan dalam berbagai kehidupan masyarakat, mulai dari penyuluhan 

pertanian, perikanan, kehutanan, kesehatan, keluarga berencana, hukum, 

pendidikan, dan aspekpenyuluhan lainnya. 

Kegiatan penyuluhan pertanian adalah proses komunikasi di mana 

penyuluh pertanian lapangan menjadi sumber informasi dan petani sebagai 

penerima informasi. Hakekat penyuluhan pertanian adalah pendidikan non 

formal dalam mengubah perilaku sasaran baik dalam aspek kognitif, efektif, 

maupun psikomotor ke arah yang lebih baik sesuai dengan potensi dan 

kebutuhan. Dalam penyuluhan, klien atau sasaran merupakan subjek, bukan 

sebaliknya menjadi objek. Dalam konteks penyuluhan pertanian dasar 

komunikasi penyuluhanpertanian itu bahwa sangat dibutuhkan sosok atau profil 

penyuluh pertanian. Penyuluh pertanian merupakan petugas yang berhubungan 

langsung dengan anggota kelompok tani dan sebagai media dalam transfer 

infomasi di bidang pertanian. 
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Penyuluh pertanian sebagai jembatan antara petani dengan dunia 

penelitian, petani dengan teknologi baru dan petani dengan pasar. Oleh karena 

itu, pemberdayaan kelompok tani tentunya tidak terlepas dari peran penyuluhan 

pertanian yang bertugas membangun komunikasi, memberikan informasi dan 

inovasi pada petani. Kinerja penyuluh dapat dilihat dari sejauh mana usaha yang 

harus dilakukan dalam proses pencapaian tujuan. Memberikan penyuluhan bagi 

para petani dan keluarganya pastilah tidak mudah. Karena setiap petani yang 

diberikan penyuluhan tentunya memiliki karakteristik dan latar belakang budaya 

dan perilaku yang berbeda-beda. Para petani desa tentunya memiliki latar 

belakang berbeda dengan petani yang berada di daerah yang lebih maju. 

Berdasarkan data Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Tebat Agung tahun 

2022, terdiri dari 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Empat Petulai Dangku dan 

Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim. Kecamatan Rambang Niru 

terdapat9 (sembilan) orang tenaga penyuluh pertanian yang terdiri dari 7 (tujuh) 

orang penyuluh Aparatur Sipil Negara (ASN) yang terbagi menjadi Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan P3K. Kemudian ada 2 Penyuluh Pendamping (NON 

ASN). Di Kecamatan Rambang Niru terdapat 175 kelompok tani dalam kegiatan 

penyuluhan pertanian yang masing-masing anggota kelompok berjumlah 15- 

25 orang. 

Menurut informasi yang diperoleh, kegiatan anggota kelompok tani di 

Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim tidak lepas dari peran 

penyuluh pertanian dengan adanya 16 desa dan 9 orang penyuluh. Namun 

aktivitas penyuluhan pertanian dengan anggota kelompok tani di Kecamatan 

Rambang Niru Kabupaten Muara Enim masih kurang efektif yang diakibatkan 

minimnya penyuluh pertanian milenial, kurangnya fasilitas baik sarana maupun 

prasarana sehingga pada saat pelaksanaan aktivitas penyuluhan pertanian 

kemampuan dasar yang dimiliki penyuluh pertanian masih rendah sehingga 

ketersediaan tenaga penyuluh di lapangan dapat dikatakan terbatas, baik jumlah 

maupun kualitas. 
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Dalam aktivitas penyuluhan pertanian proses komunikasi antara penyuluh 

dengan anggota kelompok tani sangat diperhatikan karena dalam aktivitas 

penyuluhan pertanian seorang penyuluh akan menyampaikan segala sesuatu 

yang menyangkut ilmu dan teknologi pertanian, semua hal itu disebut 

komunikasi penyuluhan pertanian. Sehingga penyuluh pertanian membutuhkan 

yang namanya komunikasi dalam berinteraksi. Kebutuhan akan komunikasi 

sangat penting karena kita manusia adalah makhluk sosial yang selalu 

berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain. Selain itu, komunikasi 

juga menjadi kebutuhan penyuluh pertanian karena dengan komunikasi yang 

efektif dapat memudahkan penyuluh untuk menyampaikan informasi kepada 

petani. 

Komunikasi yang efektif terjadi apabila mempunyai pemahaman 

informasi yang sama antara setiap anggota kelompok dalam penerimaan 

informasi. Efektifitas penyuluhan melalui komunikasi dan peningkatan 

keterampilan petani melalui kelompok- kelompok akan memberikan hasil yang 

optimal. Berkaitan dengan ini maka pemerintah telah mengembangkan program 

pengembangan kelembagaan kelompok yang mendapat pembinaan secara 

intensif dan kontinu dari pemerintah. Dengan potensi yang besar di bidang 

pertanian, tentunya hal ini perlu dukungan sumber daya penyuluh pertanian 

yang unggul untuk mendukung programpemerintah di bidang pertanian serta 

mampu mendorong dan membantu petani agar merubah kehidupan petani 

menjadi sejahtera. Peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut 

diupayakan antara lain melalui penyuluhan pertanian menggunakan pendekatan 

latihan kunjungan dan supervisi (LAKU SUSI). 

Dalam perkembangannya, kegiatan penyuluhan terutama dalam 

penyuluhan pertanian mengalami berbagai tuntutan perubahan. Hal ini 

disebabkan oleh perubahan sistem pemerintahan dari sentralisasi menjadi 

desentralisasi (otonomi daerah) dan lahirnya Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan. 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 16 tahun 2006 tentang “Sistem Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan” merupakan momentum kebangkitan sistem 

penyuluhan di Indonesia. Undang-undang tersebut merupakan kepastian hukum 
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yang mengatur mulai dari sistem penyuluhan, kelembagaan, tenaga penyuluh, 

penyelenggaraan penyuluhan, sarana prasarana, pembiayaan, hingga pembinaan 

dan pengawasan dalam penyuluhan. Dalam pelaksanaan aktivitas penyuluhan 

pertanian menyebarkan informasi mengenai pertanian harus dengan jelas dan 

pemilihan lokasi yang dapat dijangkau petani untuk ikut melaksanakan aktivitas 

penyuluhan pertanian. Selain itu, aktivitas penyuluhan pertanian harus 

dilaksanakan tepat sasaran yaitu memberikan materi dan informasi pertanian 

sesuai dengan kebutuhan petani dan materi disampaikan oleh penyuluh pertanian 

yang profesional. 

Munculnya covid-19 memberikan dampak perubahan terhadap aktivitas 

komunikasi penyuluhan pertanian yang merupakan tantangan baru dalam 

aktivitas penyuluhan pertanian dalam melaksanakan tugasnya terhadap para 

petani. Dalam kondisi ini, penyuluh pertanian diharapkan untuk terus 

mendampingi petani dalam membangun pertanian di masa pandemi covid-19. 

Penyuluh pertanian dapat meningkatkan kesadaran terkait covid-19 kepada 

petani dengan memberikan informasi seperti menggunakan masker, mencuci 

tangan dan menjaga jarak, yang bertujuan untuk mencegah penyebaran virus 

serta untuk memastikan petani dapat menjalankan kegiatan usahatani dengan 

baik. 

Perubahan dalam aktivitas penyuluhan pertanian di masa pandemi covid- 

19, terjadi beberapa perubahan sistem penyuluhan pertanian yaitu anggaran 

pengkajian sudah tidak disediakan sehingga aktivitas penyuluhan pertanian 

melakukan bimbingan menggunakan teknis daring, sehingga terjadi perubahan di 

mana metode pertemuan tatap muka dengan petani tidak bisa dilakukan karena 

pembatasan kegiatan yang melibatkan banyak petani. Namun dengan situasi 

pandemi covid-19 ini, komunikasi dimasyarakat dinilai telah berubah dengan 

aturan yang diberlakukan oleh pemerintah yang dianggap dapat memutus mata 

rantai pandemi covid-19. 

Kemampuan dalam Informasi Teknologi (IT) dan penyerapan 

teknologinya mau tidak mau atau suka tidak suka, penyuluh harus masuk ke era 

pandemi covid-19 yang kini sulit membangun komunikasi dengan anggota 

kelompok tani. Penyuluh pertanian harus lebih mengoptimalkan pengelolaan 

potensi sumber daya lokal melalui penguatan modal manusia (human capital), 
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modal sosial (social capital), dan komunikasi digital. Peran penyuluh pertanian 

di era pandemi covid-19 adalah: (1) mengedukasi masyarakat secara terus 

menerus untuk menerapkan hidup normal baru dalam aktivitas sosial mereka, (2) 

menumbuhkan kebiasaan masyarakat agar tetap disiplin mematuhi protokol 

kesehatan. Beberapa bulan setelah merebaknya pandemi covid-19 penyuluhan 

pertanian sudah diperbolehkan kontak secara langsung dengan petani di 

lapangan dengan tetap menerapkan protokol kesehatan dan sekarang mulai 

berjalan normal dengan aturan new normal dengan tetap mematuhi aturan 

protokol kesehatan. 

Dalam hal ini Indonesia memasuki era new normal, new normal adalah 

kehidupan baru, di mana masyarakat tetap melakukan berbagai aktivitas seperti 

biasa namun tetap menerapkan prosedur medis yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, seperti memakai masker, sering cuci tangan, jaga jarak. Di era new 

normal ini, penyuluh diharapkan dapat membina para petani agar memiliki 

kemampuan dalam memperbaiki hidupnya, membentuk pendapat yang sehat, 

dan membuat keputusan yang efektif. Informasi penting yang disampaikan 

penyuluh melalui word of mouth juga dinilai mampu membangun komunikasi 

sosial dengan petani dengan aturan protokol kesehatan dan aturan lain yang 

memiliki batasan di dalamnya sehingga sebagian penyuluh memilih untuk 

menggunakan media saja. Selain itu kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan 

perkembangan kelompok tanibaik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas 

bagi para petani. 

Komunikasi penyuluhan pertanian dimasa era new normal sudah kembali 

dilaksanakan secara verbal yaitu tatap muka langsung dalam pertemuan. Hal 

tersebut berbeda pada saat pandemi covid-19 datang yang dilaksanakan secara 

non verbal. Dengan adanya perubahan tersebut penyuluh dapat membangun 

komunikasi secara tatap muka langsung atau verbal kembali dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan. Dari sinilah, bagaimana komunikasi dan 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang seharusnya dilakukan penyuluh pertanian 

dalam menangani masalah yang dihadapi di era new normal ini. Ketika masalah 

datang bagaimana tindak lanjut dari seorang penyuluh pertanian yang berperan 
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sebagai komunikator, edukator, fasilitator, mediator dan motivator dalam 

membangun komunikasi dengan anggota kelompok tani terutama pada masa new 

normal ini. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat diatas ini, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti yang berjudul “Studi Aktivitas Penyuluhan Pertanian 

Dalam Membangun Komunikasi Dengan Anggota Kelompok Tani Di Era 

New Normal Di Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun masalah yang bisa diangkat oleh peneliti yaitu : 

1. Bagaimana komunikasi yang digunakan penyuluh pertanian dalam 

melaksanakan aktivitas penyuluhan pertanian di era new normal di 

Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian di era new normal 

di Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim? 

 
 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

 

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang diajukan maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mempelajari komunikasi yang digunakan penyuluh pertanian dalam 

melaksanakan aktivitas penyuluhan pertanian di era new normal di 

Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertaniandi era new 

nomal di Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim. 

 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan menguji kualitas peneliti serta sebagai syarat menjadi 

sarjana pertanian di Universitas Muhammadiyah Palembang. 

a. Dapat menambah pengetahuan peneliti sampai sejauh mana 

kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat 

dibangku kuliah denganteori di lapangan . 
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2. Bagi Penyuluh Pertanian 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi penyuluh 

pertanian Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim 

dalam melakukan aktivitas membangun komunikasi 

penyuluhan pertanian di era new normal. 

 

3. Bagi Pihak Lain 

a. Sebagai referensi bagi pihak yang ingin mengembangkan 

penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 

b. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pihak lain tentang 

aktivitas penyuluhan pertanian. 
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